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ABSTRAK

KEKERABATAN IKAN PELAGIS BESAR BERDASARKAN GEN
PENANDA COl

ANGELA JOSEPHINE PANGEMANAN

Indonesia menjadi negara megabiodiversitas dengan laut yang begitu melimpah
akan kekayaan. Salah satu kekayaan yang dimiliki yaitu potensi sumber daya ikan
Indonesia. Di Indonesia, wilayah laut yang dipakai untuk penangkapan ikan
disepakati sebagai Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP). Satu dari beberapa
ikan yang merupakan tangkapan utama nelayan di seluruh WPP yakni ikan tuna,
tongkol, dan cakalang karena memberikan keuntungan ekonomi yang tinggi. Hal
ini menyebabkan ancaman untuk keberlangsungan spesies tuna, tongkol, dan
cakalang. Studi berikut dijalankan dengan tujuan mencari tahu sebaran, status
konservasi, dan kekerabatan filogenetik ikan tuna, tongkol, dan cakalang hasil
tangkapan nelayan di perairan Indonesia. Metode yang dipakai yaitu analisis data
lokasi pendaratan, spesies, status konservasi dan sekuens gen COI ikan tuna,
tongkol, dan cakalang. Informasi diperoleh dari jurnal terakreditasi nasional dan
internasional dengan rentang waktu 2019- 2023. Hasil dominansi ikan tangkapan
nelayan yaitu tuna sirip kuning (T. albacares) dan cakalang (K. pelamis). Kedua
ikan tersebut ditemukan di semua WPP dengan status konservasi resiko rendah
(LC). Hasil analisis filogenetik ikan tuna, tongkol, dan cakalang berdasarkan gen
COIl menunjukkan terbentuknya lima klade. Ikan cakalang (K. pelamis) yang
ditangkap dari semua WPP mengelompok menjadi satu klade yang menunjukkan
kekerabatan filogenetik yang dekat antar WPP. Hal ini juga ditemukan untuk
spesies tuna sirip kuning (T. albacares). Sebaliknya, ikan tongkol (A. thazard)
terbagi menjadi dua klade yang berbeda. Hal ini kemungkinan akibat pengaruh
faktor lingkungan yang menyebabkan perbedaan secara genetik. Kesimpulan yang
didapatkan bahwa spesies tuna, tongkol, dan cakalang tersebar di seluruh WPP.
Hal ini bisa menjadi langkah awal dalam mengetahui kekerabatan, sebaran untuk
melakukan upaya monitoring dan konservasi berkelanjutan.

Kata Kunci : Filogenetik, konservasi, pelagis besar, tangkapan nelayan

xii



ABSTRACT

RELATIONSHIPS OF LARGE PELAGIC FISHES BASED ON
COI MARKING GENES

ANGELA JOSEPHINE PANGEMANAN

Indonesia is a megabiodiversity country with very abundant marine resources. One
of the riches possessed is the potential of Indonesia's fish resources. In Indonesia,
sea areas used for fishing are agreed to be Fisheries Management Areas (FMA).
One of the fish that is the main catch of fishermen throughout the WPP is tuna,
mackerel tuna, and skipjack because it provides high economic profits. This poses
a threat to the survival of tuna, mackerel tuna, and skipjack species. The aim of this
research was to determine the distribution, conservation status and phylogenetic
relationships of tuna, mackerel tuna, and skipjack tuna caught by fishermen in
Indonesian waters. The method used is data analysis of landing locations, species,
conservation status and COI gene sequences for tuna, mackerel tuna, and skipjack
tuna. Information was obtained from national and international accredited journals
with a period of 2019-2023. The dominant fish caught by fishermen were skipjack
(K. pelamis) and yellowfin tuna (T. albacares). These two fish are found in all
FMAs with low risk conservation status (LC). The results of phylogenetic analysis
of tuna, mackerel tuna and skipjack based on the COI gene showed the formation
of five clades. Skipjack tuna (K. pelamis) caught from all FMAs were grouped into
one clade showing close phylogenetic relationships between FMAs. This was also
found for the yellowfin tuna species (T. albacares). In contrast, tuna (A. thazard) is
divided into two different clades. This is likely due to the influence of
environmental factors that cause genetic differences. The conclusion obtained is
that tuna, mackerel tuna, and skipjack species are distributed throughout the FMA.
This could be the first step in determining relationships and distribution to carry
out ongoing monitoring and conservation efforts for tuna, mackerel tuna, and
skipjack.

Keyword : Phylogenetic, conservation, big pelagic, fisherman catch
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara kepulauan, dua pertiga wilayah daratan Indonesia diisi oleh
lautan. Indonesia yang memiliki luas laut 3,544 juta km?, mempunyai potensi yang
sangat besar di sejumlah industri, termasuk perikanan (KKP, 2020; Sutini dan
Hermawati, 2022). Dengan memasok kebutuhan pangan, menciptakan lapangan
pekerjaan, memfasilitasi perdagangan, mengembangkan wisata bahari, dan
meningkatkan kesejahteraan, perikanan tangkap memberikan kontribusi yang
begitu penting terhadap perekonomian. (Halim et al, 2019; Kusdiantoro et al,
2019; Zulham et al, 2020). Hal ini menyebabkan perikanan tangkap banyak
diminati oleh masyarakat pesisir (Ariadi et al, 2020). Industri perikanan
menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi sebagian besar masyarakat Indonesia.
Pemanfaatan secara optimal sumber daya perikanan diharapkan dapat
memperhatikan penggunaan sumber daya sehingga ekosistem dankelestariannya di
alam dapat terjaga. Upaya yang dapat dilaksanakan salah satunya yaitu menangkap
ikan yang menyesuaikan aturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 19 Tahun
2022 tentang jenis kelompok SDI (sumber daya ikan) yang dapatditangkap seperti
halnya ikan demersal, ikan pelagis, ikan karang, ikan air tawar, ikan hias, ikan
tawar, udang, rumput laut, lobster, kepiting, rajungan, dan cumi- cumi.

Mega biodiversitas merupakan julukan untuk negara Indonesia. Julukan
tersebut diberikan karena Indonesia mempunyai keberagaman yang besar pada
bagian hayati. Salah satunya yaitu keanekaragaman hayati laut. Dengan 18%
terumbu karang dunia, 500 spesies karang dan lebih dari 70 genus, 1.500 spesies
crustacea, 2.500 spesies ikan, 2.500 spesies mollusca dan beberapa jenis
keanekaragaman lainnya, Indonesia memiliki kekayaan laut yang luar biasa
(Huffard et al., 2012). 2000 dari 7.000 jenis ikan di dunia dapat ditemukan di laut
sekitar Indonesia (Lasabuda, 2013).

Perairan laut Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas laut yang besar.
Kelimpahan biodiversitas laut ini memunculkan potensi ekonomi maritim di
Indonesia. Sehingga membuat masyarakat menggantungkan kehidupan pada
sumber daya hayati laut pesisir (Sihasale, 2013). Potensi ekonomi maritim

mencakup berbagai sektor ekonomi yang ada kaitannya pada pemanfaatan sumber
1



daya perikanan laut, perdagangan, juga pariwisata bahari (Dwi, 2023). Potensi
wisata bahari meliputi kekayaan terumbu karang, keanekaragaman hayati laut, dan
keindahan pulau- pulau kecilnya yang mendorong para wisatawan untuk
berkunjung. Selain itu, sektor perikanan juga mendukung perekonomian negara
dengan memasok ikan untuk kebutuhan dalam dan luar negeri. Pada tahun 2022,
di Indonesia konsumsi ikan per kapita menyentuh 56,48 kg, mengalami
peningkatan sebesar 2,39% dibanding tahun 2021 yang tercatat 55,16 kg per
kapita (KKP, 2023). Jumlah ini masih terbilang cukup rendah apabila melihat
produksi perikanan yang besar di Indonesia. Produksi ikan di perairan Indonesia
totalnya pada triwulan 1V tahun 2022 hingga 6,41 juta ton, dengan 2,02 juta ton
berasal dari perikanan tangkap dan 4,39 juta ton dari perikanan budidaya. Angka
ini meningkat 15,52% dibandingkan triwulan 1V 2021. (KKP, 2022). Rata- rata
kenaikan subsektor perikanan lebih tinggi 3,26% dari pada sektor pertanian
(Rinanti dan Susilo, 2013). Pemanfaatan ikan untuk konsumsi masyarakat juga
mendukung pertumbuhan ekonomi melalui jual beli. Ikan banyak dikonsumsi
sebagai salah satu sumber pangan hewani karena mengandung banyak nutrisi
(Mulyaningsih, 2013; Nurjanah et al., 2015). Selain untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri, komoditas perikanan ke berbagai negara tujuan, termasuk Tiongkok
dengan nilai USD 1,02 miliar (17,90%), Jepang senilai USD 678,13 juta
(11,89%), ASEAN senilai USD 651,66 juta (11,42%), dan 27 negara Uni Eropa
senilai USD 357,12 juta (6,26%). Amerika Serikat menjadi tujuan utama dengan
nilai ekspor mencapai USD 2,15 miliar (37,63%). (KKP, 2022). Guna
memfasilitasi kemajuan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup semua orang,
potensi ekonomi maritim harus dimanfaatkan dengan baik. Namun,
pengembangan ekonomi maritim juga harus dilakukan secara berkelanjutan dan
lestari sehingga tidak merusak lingkungan laut dan pesisir (Dwi, 2023). Oleh sebab
itu, diperlukan kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi maritim yang
lestari dan berkelanjutan.

Melihat potensi perikanan laut yang besar saat ini juga dihadapkan pada
permasalahan yang disebabkan oleh kegiatan manusia. Aktivitas yang dilakukan
oleh manusia tidak memperdulikan peraturan dan keberlanjutan ekosistem dan
sumber daya laut sehingga menimbulkan permasalahan (Anugrah dan Alfarizi,

2021; llyasa et al, 2020). Masalah- masalah yang disebabkan oleh aktivitas manusia



antara lain penggunaan bom, pemanfaatan peralatan untuk menangkap ikan dan
kapal atau perahu yang kondisinya jauh peraturan yang telah ditetapkan, dan
penangkapan ikan secara berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap
turunnya hasil tangkap perikanan laut. Sehingga dalam menjaga sumber daya laut
diperlukan tindakan pengelolaan sumber daya secara bijak dan tepat agar sesuai
dengan target yang telah dirancangkan. Pemantauan konservasi laut memerlukan
upaya terkoordinasi guna memastikan pengelolaan sumber daya perikanan dan
kelautan yang sebaik mungkin. Peraturan zonasi digunakan untuk mengendalikan,
melestarikan, dan menjaga kawasan yang ditetapkan sebagai Kawasan Konservasi
Perairan (KKP), dengan tujuan keberlanjutan ekonomi masyarakat (economic
sustainability) dan sumber daya perikanan (fisheries sustainability) (Ammas,
2020). Konservasi hayati merupakan upaya menyelamatkan sumber daya hayati
dari ancaman kerusakan dan kehilangan secara total. Pendayagunaan biota laut
yang ramah lingkungan dalam budidaya dan penangkapan ikan, serta penggunaan
alat tangkap yang tidak merusak ekosistem, merupakan dua bidang utama
perlindungan keanekaragaman hayati. Di samping hal tersebut, penting untuk
menetapkan zona penangkapan ikan yang sesuai dan memantau jenis ikan yang
ditangkap nelayan dengan mendokumentasikan hasil tangkapannya (Febriani dan
Hafsar, 2020).

1.2 Tujuan Penelitian
a. Mengetahui jenis sebaran ikan dan status konservasinya dari hasil
tangkapan nelayan di berbagai wilayah di Indonesia.
b. Mengetahui kekerabatan spesies ikan- ikan berdasarkan marka COI yang

ditangkap oleh para nelayan di wilayah Indonesia.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilakukannya penelitian berikut yakni guna memetakan
sebaran atau distribusi ikan tangkapan dan status konservasinya di masing-

masing wilayah dilndonesia.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari studi terkait kekerabatan ikan pelagis besar berdasarkan gen

penanda COI ini didapatkan kesimpulan yaitu :

1.

Jumlah spesies pelagis besar yang ditemukan yaitu 7 spesies meliputi
tongkol abu-abu (T. tonggol), tuna mata besar (T. obesus), tongkol lisong
(A. rochei), tuna sirip kuning (T. albacares), cakalang (K. pelamis), tuna
albakora (T. alalunga), dan tongkol komo (E. affinis).

Pada setiap WPP tidak terdapat perbedaan tangkapan tuna, tongkol dan
cakalang yang berbeda.

Ada beberapa spesies TCT (tuna tongkol cakalang) yang membutuhkan
ketegasan dalam upaya penangkapan karena status konservasinya dalam
kategori resiko tinggi yaitu rentan (vulnerable) adalah ikan tuna mata besar
(Thunnus obesus).

Berdasarkan DNA barcoding dengan marka COI maka kelompok pelagis
besar tuna, tongkol, cakalang terbagi menjadi empat klade.

Spesies ikan cakalang (K. pelamis) dari setiap WPP mengelompok menjadi
satu klade monofiletik dan satu spesies ikan tongkol krai (A. thazard) dari
WPP 572 terpisah dari ikan tongkol krai dari WPP 573, 712, dan 713.

5.2 Saran

Di bawabh ini terdapat saran bagi studi mendatang yaitu :

Pada riset kali ini masih sedikit sekuens COIl yang dipakai untuk
melakukan identifikasi kekerabatan spesies pelagis besar. Hal ini
disebabkan karena masih terbatasnya penelitian tentang DNA barcoding
yang menyertakan accession number. Penelitian selanjutnya bisa memakai
data sekuens yang lebih banyak lagi sehingga dapat mengetahui kekerabatan

spesies pelagis besar lainnya secara lebih luas.
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